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ABSTRAK: Karikulum Merdeka pada system pendidikan nasional menitikberatkan
pada capaian*Profil Pelajar Pancasila, Profil Pelajar Pancasila menjadi perwujudan
pelajar Indonesia sebagai pelajar yang berkarakter dengan nilai-nilai Pancasila. Profil
Pelajar Pancasila menjadi acuan membangun kompetensi dan karakter dari peserta didik
yang bernglai Pancasila serta peningkatkan mutu pendidikan. Tujuan kegiatan lokakarya
ini adalawenyusunan modul ajar projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) untuk
pembelajaran di TK ABA Kabupaten Jember. Kegiatan Lokakarya Penyusunan Modul
P5 dilaksanakan melalui tahapan kegiatan yaitu penyusunan materi, susunan materi
yang meliputi konsep pemahaman Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
ulasan tentang dimensi P5, Penentuan dimensi, elemen, subelemen, rumusan
kompetensi P5, penilaian P5, dan penyusunan modul ajar P5. Luaran yang dihasilkan
dari kegiatan lokakarya ini adalah modul ajar P5 yang siap digunakan oleh guru dalam
praktek pembelajaran di Lggbaga. Hasil kegiatan lokakarya ini adalah peningkatan
kemampuan peserta dalam*Penyusunan modul ajar projek penguatan profil pelajar
Pancasila (P5) untuk pembelajaran.

Kata kunci : Penyusunan, Modul P5, Komite Pembelajaran

ABSTRACT: The Merdeka Curriculum in the national education system focusesqn the
achievements of the Pancasila Student Profile. The Pancasila Styglent Profile embodies
Indonesian students as students with character with Pancasila values®rhe Pancasila Student
Profile isgr]eference for building the competency and character of students with Pancasila
values and"provingghe quality of education. The aim of this workshop activity is to prepare a
teaching module for a%project to strengthen the profile of Pancasila students (P5) for learning
at ABA Kindergarten, Jember Regency. The P5 Module Preparation Workshop activities are
carried out through activity stages, namely preparation of material, arrangement of material
which includes the concept of understanding the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5), review of P5 dimensions, determination of dimensions, elements, sub-elements,
formulation of P5 competencies, P5 assessment, and preparation of modules. teach P5. The
output resulting from this workshop activity is a P5 teaching module that is ready for use by
teachers in learning practices at the Institute. The result of this mrkshop activity was an
increase in participants' abilities in preparing teaching modules for"the project to strengthen
the profile of Pancasila students (P5) for learning.

Keywords: Preparation, Module P5, Learning Committee

PEN ULUAN
plementasi Kurikulum Merdeka bertujuan untuk pemulihan Krisis
pembelajaran pasca pandemi COVID- 19. Kemendikbud telah mengembangkan
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berbagai macam strategi serta untuk implementasinya disesuaikan dengan keadaan
satuan pendidikan, (Nugraha, 2022). Proses implementasi Kurikulum Merdeka di satuan
pendidikan gdlibantu dengan telah dikembangkan berbagai macam platform serta
melibatkan *"Komunitas belajar sebagaigtempat untuk berbagi praktik baik yang
melibatkan guru, akademisi dan murid.“Sehingga seluruh pihak yang terlibat secara
optimal dapat mendukung pemulihan pembelajaran pasca pandemi.

Upaya yang dilakukan lembaga terkait dengan implementasi Kurikulum
Merdeka yaitu dengan meningkatkan kompetensi pendidik, (Jannah & Rasyid, 2023).
Peran guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dapat mewujudkan
pembelajaran yang berkualitas yang mampu mengembangkan minat dan bakat anak
serta memberikan kebebasan dan kemerdekaan dalam belajar, selain itu di Kurikulum
Merdeka terdapat perangkat modul ajar yang dirancang oleh guru yang diharapkan
dapat memberikan ionovasi dalam pembelajaran.

Merdeka Belajar memberikan kebebasan kepada guru dan murid agar dapat
mengembangkan minat dan bakat untuk tercapainya pendidikan yang berkualitas dan
generasi emas yang cerdas dan berkarakter. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran dari
Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan merupakan keseimbangan antara cipta, rasa, dan
karsa, (Ainia, 2020). Melalui Merdeka belajar menjadi salah satu strategi
pengembangan pendidikan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Penguatan
pendidikan karakter akan bermanfaat untuk dapat di implementasikan di lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari.

Kebijakan terkait dengan system pendidikan nasional tentang program Merdeka
Belajar oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI yaitu memberikan kebebasan
belajar dan berinovasi kepada sekolah, guru dan murid, (Sherly et al., 2020). Program
Merdeka Belajar merupakan salah satunya upaya yang dilakukan untuk peningkatan
kualitas sumber daya manusia menghadapi revolusi industry 4.0. Kebebasan belajar
dapat diwujudkan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah serta kolaborasi yang sangat dibutuhkan di masa yang akan datang.

Kurikulum Merdeka padqsystem pendidikan nasional menitikberatkan pada
capaian Profil Pelajar Pancasila,“Profil Pelajar Pancasila menjadi perwujudan pelajar
Indonesia sebagai pelajar yang berkarakter dengan nilai-nilai Pancasila, (Nahdiyah et
al., 2022). Profil Pelajar Pancasila menjadi acuan dari pendidik untuk membangun
kompetensi dan karakter dari peserta didik yang bernilai Pancasila serta untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Data yang diperoleh pada tahun 2023, jumlah lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini pada jenis TK, KB, dan SPS yang ad di Kabupaten Jember adalah 1862 yang
tersebar di 31 kecamatan (Data diambil dari https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/052400).
Data tersebut menunjukkan terdapat rata-rata 60 lembaga pendidikan PAUD di setiap
kecamatan, dari 1862 sekolah terdapat lembaga Taman Kanak-KaRak di Jember
sejumlah 952 lembaga. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa™*Sebagian besar
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Jember belum terakreditasi, terutama jenis KB
dan SPS.

Amal usaha yang dimiliki Muhammadiyah dan Aisyiyah di bidang Pendidikan
Anak Usia Dini sejumlah 64 lembaga, tersebar di beberapa kecamatan yang terdapat di
kabupaten Jember. Dari 64 lembaga tersebut, 48 lembaga telah terakreditasi. Data ini
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menggambarkan belum meratanya kualitas pendidikan Anak Usia Dini di kabupaten

Jembeq

erdasarkan latar belakang diatas, kegiatan pengadem ini merupakan salah satu
upaya untuk membekali dan meningkatkan kompetensi gurusterkait dengan penyusunan
modul ajar projek penguatan profil pelajar pancasila untuk pembelajaran di TK ABA
Kabupaten Jember. Pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan Lokakarya dan
Pendampingan Intensif untuk Komite Pembelajar.

PERMASALAHAN

Berdasarkan wawancara dan observasi hingga tanggal 20 Oktober 2023,
diketahui banhwa terdapat sebanyak 40% lembaga sudah memiliki Dokumen
Kurikulum Operasional Pendidikan (KOSP). Namun, semua lembaga teridentifikasi
belum memiliki modul dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). Atas kebutuhan tersebut, Majlis PAUD Dasmen berharap ada kegiatan yang
membantu kepala sekolah dalam proses penyusunan modul P5.

METODE PELAKSANAAN

Solusi yang ditawarkan adalah lokakarya penyusunan modul ajar Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 merupakan struktur kurikulum PAUD selain
pembelajaran intrakurikuler. Struktur kurikulum PAUD dapat dilihat di BSKAP no
009/H/KR/2022 (Kemendikbudristek No.09 et al., 2022)

Rencana kegiatan pengabdian yaitu, setelah lokakarya penyusunan dokumen
KOSP periode sebelumnya, peserta IKM menyusun modul ajar P5. Modul ajar P5 akan
menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran di setiap semester. Kesuksesan pelaksanaan P5
akan menjadi indikator kesuksesan implementasi kurikulum merdeka. Berdasarkan
solusi tersebut, berikut alur kegiatan dalam pengabdian ini.

menentukan dimensi, elemen, sub elemen P5
menentukan projek P5

Penyus_LJnaFr)15moduI menyusun komponen sesuai dalam buku ajar
ajar

Bagan 1. Alur Kegiatan PKM

Majlis PAUD Dasmen berkoordinasi dengan Ketua IGABA dalam penyiapan
kegiatan. Tempat kegiatan menggunakan Gedung Dakwah ‘Aisyiyah milik PDA
Kabupaten Jember. Tahapan selanjutnya yaitu proses mendata guru TK ABA yang telah
melakukan pendaftaran menjadi peserta. Undangan dari pelaksana PKM dibagi oleh
Majlis PAUD Dasmen dan IGABA.
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Waktu dan tempat kegiatan pengabdian berdasarkan koordinasi, dilakukan di
gedung Dakwah ‘Aisyiyah Kabupaten Jember. Kegiatan dilaksanakan tanggal 23 Jauari
2024 pukul 09.00 hingga selesai.

Prosedur kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dari penyusunan materi yang
akan diberikan kepada peserta. Susunan materi meliputi konsep pemahaman Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), ulasan dimensi P5, Penentuan dimensi, elemen,
subelemen, rumusan kompetensi P5, penilaian P5, dan penyusunan modul P5. Susunan
materi tersebut terangkai dalam lima bab dalam buku pendampingan.

Berdasarkan pendataan awal kegiatan pengabdian, jumlah peserta yang
melakukan konfirmasi adalah 22 peserta. Kemudian terdapat tambahan peserta yaitu 5
peserta dengan metode konfirmasi langsung. Pelaksanaan PKM melibatkan dosen dari
tiga program studi dan seorang mahasiswa. Kegiatan dilakukan sesuai dengan rencana
kegiatan. Buku pendamping yang telah disusun oleh tim, dibagikan sebelum kegiatan
dimulai.

Hasil lokakarya ini adalah modul ajar P5 yang siap digunakan dalam
pelaksanaan P5 semester 2 di setiap sekolah. Capaian lokakarya ini adalah semua
sekolah telah berhasil menyusun modul P5. Rekomendasi keberlanjutan lokakarya
adalah pengimbasan dari sekolah peserta pada sekolah lain di sekitarnya. Dengan ini,
ada upaya untuk bersama-sama belajar dan berkolaborasi untuk peningkatan kualitas
implementasi kurikulum merdeka.

PEL ANAAN

roses kegiatan terdiri dari tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses
kegiatan diawali dengan melakukan persiapan. Tahapan persiapan terdiri dari
melakukan observasi, melaksanakan sosialisasi  kegiatan, melakukan persiapan
lokakarya dan pendampingan guru. Tahapan observasi bertujuan untuk mengetahui
keadaan dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan sosialisasi bertujuan
untuk memberikan gambaran Kkegiatan yang akan dilakasanakan. Persiapan
pelatihan meliputi pendaataan peserta, persiapan perijinan dan persiapan materi
yang akan disampaikan sedangkan pengukuran kemampuan awal guru bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal guru mengenai proses proses bahan ajar digital
berbasis STEM. Hal ini bertujuan sebagai landasan untuk mengukur keberhasilan
pengabdian.

Setelah menyusun modul ajar, tim pelaksana berkoordinasi dengan PDA
Kabupaten Jember untuk menentukan waktu kegiatan. Tim pelaksana mengembangkan
google form untuk mendata kesiapatan peserta. Hal ini dilakukan supaya peserta
memahami dan berkomitmen untuk menyusun modul ajar P5. Syarat menjadi peserta
adalah telah memiliki dokumen KOSP.

Kegiatan diawali dengan komitmen bersama, bahwa kegiatan ini memiliki
luaran modul P5 yang siap diimplementasikan di kegiatan pembelajaran semester 2.
Semua peserta sepakat dan komitmen untuk mencapai target tersebut.

Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi untuk menguatkan pemahaman
peserta tentang P5: konsep, isi, cara, dan pelaksanaannya. Materi tertulis dalam buku
pendampingan. Pada saat kegiatan, digunakan PPT untuk menarik perhatian peserta.
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Gambar 1. Peserta mempelajari modul ajar P5

Adapun materi yang disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Pentingnya Memahami®Pembelajaran Berbasis Projek

Pembelajaran berbasis projek atau project based learning (PjBL) merupakan
salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang terstruktur dan mengutamakan
interaksi secara langsung dengan pengalaman dan dikerjakan secara
berkelggpok. Pembelajaran ini mengandalkan kerja sama tim, (Amilia et al.,
2022)."Vodel pembelajaran berbasis proyek dapat mengarahkan peserta didik
untuk mencapai keterampilan abad 21, yaitu keterampilan 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, dan Creativity and
Innovation), nilai-nilai karakter, serta keterampilan berpikir aras tinggi
(Hamidah et al., 2019). Pendidik anak usia dini berperan sebagai fasilitator
dalam mengembangkan potensi peserta didik, melalui peningkatan kualitas
proses pembelajaran di sekolaf dituntut .Salah satu upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah®pengelola dan pendidik di PAUD dituntut untuk
selalu  menggali, menambah dan meningkatk pengetahuan  dan
keterampilannya, karena, (Primayana, 2019). roses  Pembelajaran
diselenggarakan secara interaktif dan menyenangkan dan bertujuan untuk dapat
memotivasi peserta didik gatuk berpartisipasi aktif serta mengembangkan bakat,
minat dan kreativitasnya,*Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi
alternatif dalam mengembangkan proses pembelajaran di kelas yang inovatif
adalah model Pembelajaran Berbasisé]oyek (Tinenti, 2021). Melalui kegiatan
projek anak akan berpetualang dan"tnvestigasi dengan pendampingan guru
tentang suatu hal yang menarik minatnya, sehingga melalui kegiatan tersebut
anak akan mengalami proses mencari tahu, (Sulistyati et al., 2021).

2. Mengenal P5
Dalam kurikulum merdeka, struktur kurilum pembelajaran di PAUD dibagi
menjadi dua, yaitu pembelajaran intrakurikuler dan P5 (Kemendikbudristek,
2022a). P5 memiliki ketentuan khusus yang berbeda dengan intrakurikuler. P5
diatur terpisah dalam BSAKP no 009 ( endikbudristekNo.09, 2022).
P5 bertujuan untuk membentuk karakterPelajar pancasila. Pelajar Indonesia
merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Pancasila (Satria, R; Adiprima, P; Wulan, K. S; Harjatanaya,
2022).

3. Dimensi dalam P5
Ada enam dimensi dalam P5%aitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, kreatif, bernalar
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kritis, dan mandiri (KemendikbudristekNo.09, 2022). Setiap dimensi memiliki
elemen dan atau subelemen. Setiap elemen dan atau subelemen tersebut telah
ditentukan rumusan kompetensinya. Dalam BSAKP 009, guru TK memilih
rumusan kompetensi sesuai dengan levelnya atau fasenya, yaitu fase
fondasi/PAUD.
4. Penentuan Dimensi, Elemen, Subelemen, Rumusan Kompetensi
Dalam melaksanakan P5, sekolah memiliki kesempatan akan memilih dan
menentukan projek yang akan dilakukan, tema projek, dan desain projek. Tema
P5 di PAUD meliputi Aku Cinta Indonesia, Aku Sayang Bumi, Imajinasiku, dan
Kita semua Bersaudara ( Sulistyati, D.M; Wahyaningsih, S; Wijania, W., 2021).
5. Asesmen dalam P
Asesmen dalam P5%ertujuan untuk mengevaluasi pemahaman dan implemgagtasi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan dan perilaku pelajar. Asesmen untukK®ahak
usia dini adalah proses yang dilakukan bagi setiap pendidik dalam
mengumpulkan dan mengkaji berbagai informasi secara sistematis, terukur,
berkesinambungan serta menyeluruh tentang pertumbuhan dan perkembangan
anak berdasarkan aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan anak selama
kurun waktu tertentu, (Hibana, 2022). Asesmen ini dapat mencakup berbagai
aspek, termasuk pengetahuan teoritis, penerapan nilai-nilai dalam kehidupan
sehari-hari, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter dan sikap positif
pelajar terhadap masyarakat dan negara, (Satria et al., 2022). Asesmen sebaiknya
difokuskan pada pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak-anak usia
dini, yang masih dalam fase perkembangan awal kecerdasan dan keterampilan
sosial mereka, yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
positif dan merangsang perkembangan moral dan sosial anak-anak sejak dini.
Hasil asesmen untuk anak usia dini dapat diketahui melalui proses pembelajaran,
setiap anak adalah unik dan mempunyajglroses belajar sesuai dengan tahapan
masing-masing, sehingga Lembaga “Satuan PAUD diharapkan dapat
memfasilitasi program-program tumbuh kembang anak dalam bentuk stimulasi
kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, (Purnama
etal., 2021).
6. Modul Ajar P5
Modul ajar P5 memiliki kesamaan dengan modul ajar intrakurikuler.
Perbedaannya tampak pada penulisan dimensi, elemen, subelemen, rumusan
kompetensi sesuai dalam BSAKP 099 (Kemendikbudristek, 2022b).
Untuk memudahkan peserta dalam menyusun modul P5, tim pelaksana telah
menyiapkan template di Canva.
Setelah pemaparan materi, para peserta menyusun modul P5 sesuai dengan kesiapan
mereka, ada yang langsung mengerjakan di Canva dengan cara membuat salinan modul,
ada pula yang masih mengerjakan manual karena keterbatasan kemampuan TI dalam
menggunakan canva.
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Gambar 2. Peserta praktik menyusun modul ajar P5

Setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan ini,
yang akan menjadi dasar dalam pengembangan kegiatan sejenis untuk kegiatan
berikutnya. Evaluasi dilakukan menggunakan google form. Berikut beberapa penilaian
kegiatan PKM oleh peserta. Jumlah peserta yang mengisi Google form adalah 19
peserta. Berikut evaluasi dari peserta.
1. Kesesuaian Materi dengan Kebutuhan
Berikut hasil respon peserta tentang kesesuaian materi dengan kebutuhan.

Materi sesuai dengan kebutuhan
19 jawaban

0 |
1 2 4 £l

Grafik 1 Evaluasi Keseuaian Materi dengan Kebutuhan Peserta

Respon peserta 73,7% menyatakan bahwa materi yang diberikan sangat sesuai
dengan kebutuhan, 21,1% sesuai dengan kebutuhan, dan 5,3% cukup sesuai
dengan kebutuhan.

2. Metode Pelaksanaan
Respon peserta tentang metode pelaksanaan adalah sebagai berikut.

Metode pelaksanaan
19 jawaban

Grafik 2 Evaluasi Metode Pelaksanaan

Peserta sebanyak 68,4% menyatakan metode pelaksanaan sangat sesuai, 26,
3% sesuali, dan 5,3 % cukup sesuai. Ada permintaan dari peserta bahwa metode
pelaksanaan berhubungan dengan waktu pelaksanaan. Mereka meminta
pelaksanaan pengabdian perlu dituntaskan hingga pendampingan pada
pelaksanaan P5 ke setiap sekolah. Untuk pendampingan hingga pelaksanaan di
sekolah akan menjadi bagian dari penyempurnaan kegiatan ini. Namun, tim
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pelaksana tidak bisa hadir di semua sekolah. Sistem sampling akan dilakukan
dalam proses pendampingan pelaksanaan P5 di sekolah.
3. Kemampuan pemateri
Berikut respon peserta pada kemampuan pemateri dalam melakukan kegiatan
ini.

Kemampuan pemateri menyampaikan materi

19 jawaban

14 (73,7%)

Grafik 3 Evaluasi Kemampuan Pemateri

Peserta menyatakan bahwa pemateri sangat menguasai materi sebanyak 73,7%
dan menguasai materi sebanyak 26,3%. Respon ini menunjukkan tim pelaksana
memiliki kompetensi yang memadai dalam melakukan kegiatan ini.

4. Kebermanfaatan Kegiatan
Kegiatan ini dinilai memiliki manfaat oleh semua sekolah. Terbukti semua
peserta menjawab bahwa kegiatan ini bermanfaat untuk penguatan pemahaman
dan implementasi kurikulum merdeka di sekolah. Berikut respon peserta.

Manfaat kegiatan

19 jawaban

@ Tidak bermanfaat
@ Sangat bermanfaat

Grafik 4 Evaluasi Kebermanfaatan Kegiatan

Grafik 4 menunjukkan respon peserta 100% menjawab kegiatan ini
bermanfaat.

5. Kesempatan Diskusi
Respon peserta tentang kesempatan diskusi adalah sebagai berikut.
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Kesempatan diskusi

19 jawaban

Ada, sangat baik 16 (84,2%)

Ada, tapi waktu kurang 31(15,8%)

Tidak ada

4] 5 10 15 20

Grafik 5 Evaluasi Kesempatan Diskusi

Peserta sebanyak 84,2% menyatakan bahwa kegiatan ini telah memberikan
mereka kesempatan berdiskusi saat kegiatan dilakukan. Namun, 15,8%
menyatakan kegiatan waktu diskusi kurang panjang. Jawaban ini terkoneksi
dengan waktu pelaksanaan kegiatan. Peserta meminta kegiatan ini dilakukan
berkala dan berkelanjutan.

Evaluasi ini akan menjadi dasar dalam pengembangan kegiatan sejenis untuk
kegiatan berikutnya.

HASIL DAN LUARAN

Dalam rangkaian pelaksanaan PKM, dilakukan pendampingan dalam
penuntasan penyusunan modul ajar. Peserta mengirim tautan modul ajar setiap lembaga
untuk mendapatkan masukan hingga disahkan oleh kepala sekolah. Modul ajar yang
sudah disahkan kepala sekolah menjadi dasar dalam pelaksanaan P5 di semester genap
tahun 2023/2024. Berikut cover dan daftar isi buku pendampingan kegiatan PKM
Penyusunan modul ajar P5

il
e Q . DAFTAR ISI

AL
COVER.
RATA PENGANTAR
BUKU PENDAMPINGAN BAFTAR I
I.':.‘.B‘l ,_'.ED. PB("..'._—Cn_\' PROFIL PELATAR PANCASILA DALAM
PENYUSUNAN MODUL RUBELLIMAMEIDERA - -
PROJEK PENGU AT AN PROFIL PELAJAR PANCASILA . gi’:’:::j Pl Pracuils Pl R Mackila

BAB I DIMENS] DALAM PROTEK PENGUATAN PROFIL FELAIAR.
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Gambar 3. Buku Pendampingan PKM Penyusunan Modul Ajar P5

KESIMPULAN

Kegiatan PKM Lokakarya Penyusunan Modul P5 dilaksanakan dengan tertib
dan lancar, serta mendapatkan apresiasi yang baik dari peserta lokakarya. Rangkaian
kegiatan Lokakarya Penyusunan Modul P5 dimulai dengan pemberian materi terkait
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dengan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) hingga penyusunan modul ajar
P5. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan lokakarya ini adalah modul ajar P5 yang siap
digunakan dalam praktek pembelajaran di Lembaga. Hasil kegiatan lokakarya ini adalah
peningkatan kemampuan peserta dalam penyusunan modul ajar projellﬁenguatan profil
pelajar pancasila untuk pembelajaran yang merupakan salah satu ukuran keberhasilan
implementasi kurikulum Merdeka yang telah diterapkan di lembaga.
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